
BAB II
LANDASAN TEORI

A PengertianHadits dan Snnflh

1. Hadits menurut bahasa berarti:

- Al Jadid ( .t ; th) : Baru

- Al Khabar ( Jr> ) : Beritr

Maltlq 1986 : l2O - t?l)

lladits meturut istilah plama'ilmu hadits ialah:

:,Pt, Fst JlaSHf -.rlr Jr u+.r r b

.,$1e;i
Artinya: Apa yang disandarkan kepada nabi SAW. baik benrpa perkataan, perbuatan

taqiratau sifat Nabi (At Thohhaq 1985 : 15).

2. Sunnahmemrnrt bahasa berarti:

-Alroriqah ( {}6l*r:ralan
- Al Thabi'ah ( dl?fb ) : Tabiat, watak

- Al Syari'ah ( {.eU,A ) : Hukum

Malu[ 1986:353)

Sunnah meuurut istilah '

-r<.ill' Jti! dl * S#-Jr ris<i+i I h

.'5i1PJl
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Artinya: Segala ilpa yang disandarkan dari nabi S,A.W. baik berupa prerkataan, per-

bualan, taqir: sifat atau akhlak narbi. (Al l(hBtib, l98l : 16).

Perbedaan attara hadits clan sunnah

Kebanvakan u,[arna'menyarnakan antara hhaditsr danL sunna]r, akan tetapi ada sedikit

perbedaan antara hadits dat sunnah, yaitu:

Kalau hadits : adalah perkatuum (Qaul) dan ta<pir n;abi drn tidak semua dilalrukan

(dik,erj akan) l,.erbi.

Sedangtan sunnah : adn1116 perkatuurn (Qaul) dnn furcpir rrabi d^n pasti suda.l: pemah

dilakrkan (dikerj akan) rrabi.

B. Klasifikasi dan Kelnujjaihan lladits

Klasifi.lcasi hadlits ditmjau dari sregi banyzrlr ddan sediikihrya rowi adalah :

1. Hadits Mutawatiir

lladits }vfutawatir adalah:

v -(r Js frbJli > [.aJ r Jrt
Artinya: apa-apa yang diriwa;ratkan oleJ: sejunrtrah besar rowi, yrllg menurut adat

kebiasaaur mur;tahil urereka berlornrpul dan bersepakat dusta. (At Thohlran,

l9S5 : l9l).

HuL:un:nya:

Hadits ntutawalir meruberi faetJah ihnu cllan-rry, yalail sesuatu 1,alg harus diterinra

secara bulat-bulat, sehingga membawa kepada keyakinan yang pasti. (At Thohhaq

1985 : 20).
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2. Iladits Ahad

ttadits abad &dalah

Artinya : Fladits yang tidak menr:apai deraiat mularwatir. (At Thobhan" 1985 : 22).

Hukumnya : Flzxlits nri ddak &apat dipakai selagi belum dip*eriksa ,lrng d',', belum

diiaLdikan landasan trukum. (ltt Thohhan" 1982 :22).

Fladits Ahad dibagi menjadi 3 (tiga):

2.a. Hadits lvlasyhur

*- S.*il^ 
('l'i-,bJ[ilDI6u)u/tu)u:bh

, -p5lltArtinya: ttadits ;iang diriwayatJkan oleh tiLga orilog alau lebih (dalarm setiap tobaqat)

sertzr belurn mencapai deralat rnutau'atir. (At Thohhan, 11985 : 23)

2.b. Fladits Aziz

,.r-.Jr {-rtju-,b e-ra3 a{$t a}Jb
Artinya: tladits yang drnwayatkan oleh dua orang atau sekumpulan tobaqat. (At

Thohhal, 19815 :26)

2.c. Fladits Ghorib

J-o't-rI ttf IS:ri+,1il
Artinya: Hadits .gang r,cwinya menyendiri r.lalam periwayatannya. (ht. Thohhan, 1985

: 28).

Klas it-rlcas i hadits allrad di tiniau dari segi dera.li atnya
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A. Hadits Shahih

r\y Y_r,]lqJi.-l->\ J, d . + J gi o!-2t

Arlinya: ]iadits yang diriwayatkan oleh seorang r:owi lrang adil dan kuat ingatannya,

sanadlya bersarnbung, turdits itu titlak ianggal dan berillah. (Fathur Rohrnaq

1995 :95).

Hulormnya:

Fladits Shahih huLkumn'ya dapat tlipalai huijah dan rvaiib diamalkan (shahih me'mul

bih) dan dalam lkeadaan terientru tidali dapat diam,allcao atau diamalkan khusus

orang-orang tertenfu (ghoinr ma'rnul bih).

${umddin tr, 1994. : 6-9).

B. Hadits Hasan

\i3l J.rg, .}lij^r- a .r-->r J..Plt -.9Jf ++. Jt
. #-e,o !2 )U>.-,-g t+.-i,

Artinya: Hadits ),ang bersambuag sanadnla, cliriwayzrtkan oleh oratag yang adil dan

rendalL tingkat hafalanrrya serta tidak rancu rJan tidak cacat.

Hukumnya:

lladits ini dapat dljadikan hujiah <Jan diamzrlkan. (I.{unrddin II, 1994 :29).

C. Hadits Dhoif ./- ;4t ryAd\ 
b-ri ir-y',; I blrni I
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Artinva : Iladits l'ang; kehilar)8,an su:rtu s;yarat alau lebilr dari syarat-syiuat hadits

shahih atau hasan.

Iluhnriva:

Di kalangan ulanna' terjacli perselisihan- tetapi acla tiga pendapat rrang maYoritas,

yaitu :

1. Hadits dhoif ti.dak dapat diarualkzur baik yang [gfl1gpa:rn dengan fadlail'nral

maupun denga:n rnasalah lr.alal, [ara1. A{apun yaug beryeudapat demikial adalah

Al Qadli Abu Ilakar.AL'Arabi.

2. Hadits dhoif dipandang baik uLttuk diaum.lkan hal1,a pada urasalah halal [p1nnr.

Adapun vang br:rpenrlapat der:Likian tokobnya acla:alL Junhur fllarna'.

3. Hadits Dhoif dapat diarnalkan secara mutlak, baik fadlail'aurai n),ruprlll penetapat

maslah halal dan hnrarn. Adap,nn yang beqrenrdapat demikian (to.kohnya) adalah

Ahnurd Ibnu Hambal, Abu Dar*ud.

lNuruddin tr, 1994 : -sr5-57).

Cl. Kaidah-kaidah Untul.i Nlcnilai Hadiits

1. h'Ienilai l.'nvalitas Sl:rnad Hadits

Sanad ntenurut balnsa arlalah : sesuatu yangl kita 'bersandar kepadanva, baik tenibok

atau selainnya atau lpunc;lk bukit. (Flasbi As lShiddiqy I, 1958 : 42).

Sanad nrenurut istil;ili (ahli hadits) ialah:

+-r*oft i.'L.-r+r),
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nJalan vanB lr)er\.'zuupail<an kita kepada mata:r haclits".

Sedangkal snrind rrrenunrt pendap,at sebagian ulafiuL'yaitu Izzuddin Ibnu Jama'ah dan

At Thibi iaiah:

t -+lr --br"rJ" Y.) t l -r>.tr
n Sannd ialah merreran,gkan jalan ]'aug ril€:lllarnpaikan kita kepada rtatnn haditsn.

Glasby As Shiddiqv I, 1958 : 42).

a. Persambungan lSanad

Yang dimaksud persambungan snnaLd ialah tiapr-tiap perowi 1'ang ada dalnnr

snnnd hadits. mlenerina dari grriwavat vnng dekat sebelumnya, keadann yang

detrikian ili berlangsrmg hinggrr akhir. (S'vhudi Irsmail, 1988 : I1 1).

Bersanrbunglya suatu siuad hadits itu sencliri menun:t uilarna' hadits

ditenhrkan oleh nrinimal tigs kelernfuan, yaitu:

- Fladits harus di.riu'avatkan oleh seorang )/ang tr:tpercaya dalarn periwavatan.

- Hidup sezaJruur. dan pemah bertemu atau ruidnutl pemah meriu,ayatkan hadits,

dan ini semua dapalidibuktik,an dengan :

- N'falihat tahurtr lahfu'dan *'a-frttny'a para pero\\,i,, ncgara asal dan perjalannnrrya.

- Terdapat kornentar para ulartta' Jar W'a Ta'clil bahwa ia pemah meriwayatkarr

hadits dari gjrrunva.

- Kata-kata yang nlernglnrbung,kan pcrill'avat I'ang terdckat.
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b. Kualitas perowi

Suatu hal ;yang tidak kalah pentrng dala:m mengadakan perLilaian kualitas

sanad adalah mengenai k'ualitas perowi.

Untulc mengetahui L-ualitas perowi, jalarl yanEi ditempuh oleh ulama' ahli

hadits anlara lain denga-nialan rnelihat:

1. Adil

2. Dh.abil

1. Adil

l,{aksud dltri A,Jil adalah perowi hams treragrma Islnm, baligh, beraliatr,

terhindar dari lnal-hat tasiq dan hal-hal y*g dapat merusak harga dirinya.

(Syuhudi Ismail. 1992 :67).

Keadilan seoftmrg perowi rmemrrut As Sam'ani hanrs memenuiri qvarat-syarat

sebagai berikurt:

1.1 Selalu memerlihara perbuatan taat dan rnenjaruhi perbuatzur-perburatan malisiat.

1.2 lv{eniauhi dosa-dosra kecil yang dapat menodai sopao santun.

1.3 Tidak melalcukan perbuatirn-perbuatan (per:kara) mubah dan menggugurkan

iman kepada Qadar rlan mengakibatlian penyesa.lan. (Fathur Rahman, 1995 :

e7).

2. Dturbith

Nlaksud dui dharbit adalah orar)g yang lorat hafalarurva tentrrng &po. yarg
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telah diderrganl:fa dau nuuipu rlrrenyarDpaikan kapan saja dia ueng[rendakinya.

(Syuhudi l5mnil, 1988 : I l9).

Dengan demikiiur 1'ang rJinuksud dengiur dhabith iahh apabila seorang

pero\Yi mempunr/ai sifu t:

- Penrahan'ran dirn haf;ila1yang };uat ter6adap apa yang telah ia deq3ar.

- lvfampu menyaorpaikan apa yang telah ia dengru'kapan saja ia kehr:ndalki.

Adapui urrluk menentukarr kedlubithan seorarg perow.i adalah derLgan dasar

sebagai berikut:

1. Kedhabitiran pxriwa'yat telah cfikei;,hui berdasarkan kesaksiau ular rn'.

2. Kedhabithnn dapat diketalgi berdasarkan kese:suninn riwayatnya dengan

riwayat yanB disantpaikan periu'ayat lajn yang telah clikenal kerial

kedhabithann;ra.

3. Apabila orang;ratg rflrabit tersr:but sekalli rrengalami kekeliruarq uraka ia masih

dapat dikatakrun dhabit.Iulmun apabila ia seting melal:ukan kekehn:ar! maka ia

tidak dapat dil<atakan dirobit. (Sl'uhudi Isrnail., l98Ei : l2l).

- Periwayatan Hadits

Kata .4l-ftiwayat adalah masdar dari kata k:.er1a rowa yang bererrti:

- Al Naql (penukilan)

- Al Dzikr (penyebulan)

- Al Istiqa' (pem,trcrian minum sa,rnpai puas)

(Ma'lut, 1986:289r).
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Dari ketigar arti trrsebut yartg kanri pakai a.cihlah Al |'!aql(peuukilan) Ot-.g

yang meriwayarlkan hadits 6funrnti row,i, apa vang diriwayatkan dinnmai l/

mant'i, rangkaiarr periu,ayatnnrrya dinaruri sana:d, bal-hal yang clisebut setelah

sanad dinamai milton. t.Subhi Shalih- 1977 : 107l,t.

Ivlenunrt p,eoulii; ]'ang climaksud perirvavata:n adalah aclurya kegiatan

merredrlra dzur 1-,r:nyarlpaian haclits seltB fenyanrllpaiarmya kepada rzurgkaian para

perirvayatnya derrl3a:r bentuk-bentuk tertenl.u. Oriurg yirng mencriua riu'ayat orang

l,rin, maka ia tidal< dapat disebut sebagai orrng vang telah melakukan periwayatan

hadits, kecuali orar)g vang telahL rnenyaupaikan hadits vang telah ditterinunya

kepada orang lairq tetapi jika dalam perirvavatuur fuenyampaian hadits tersebut

tidak disebutkan rangkaiao:rya, juga orangtersebut tid:Ik dapat dinyatakan sebagai

orang yang telah r:nelakukan peri'rvavatan hadits.

Jadi periu'tlyatal hadits iuuruslah mermenuhi tiga kriteria jika peri*avatnva

dianggap sah. tiga kriteria tersebr:t adalair sebagai berikut:

l. Kegiatau rneteilrna hadits dari 1>erirvayatr:ur haclits.

2. Kegiatal mcnyl.nlpailkan haditi; dari oranla lain.

3. Dalam menyampaikan hadits htnrs ment,ebutktrn susunnn rangkaia.n periu,ayat-

an.

Demikianla.h tiga halyang harus dipenuhi clalam rr. eriwayatkarr hadits.

- Ilmu Jarh Wa lla'dil

Jarh ntenurut balnsa beriurti melukai batlan yang karenarlyar rrerlgalirkan
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darali. Sedan,gkan. urenurut istilah ihnu haditr; ialah rnenunjukkan atau

membavangkan kelentnhan, cehan atau cac.rt seorang perawi ata;u melemahkan

dia uelaupu, ihi sernua benar adra pada dirinya *lau fu.dak.

Ta'dil menurut bahn5a 'vaifu melunrskacq membetulkan. ,membersihkan.

Sedangkan menurut istilah ahli ludits iarlair nxxruniukkan atau rnembayanglcan

kebail:an atau kellurus&n seoriloll rawi walaupun itu semua benar ada pada seomng

rar,r,i alau tidak. r(,Alxtul eadir Bin Hasar4 .t991 : 445).

Apabila te{adi ta'rud antara Jarh wa Ta,diri pada seora'g rawi, vaifu

sebagian ulana' menia.'dilkan ftritik yang berisi pujian) chr sebagian ularna, lain

mentarjih (k irik trcrisi celaan) n:rLlca penvelesaia, ada empat pendapa! y*ifu :

l' Jarhharus di'iahultrkan secara uutlak. u,alrruptur jrunlah mu,acldihya lebih

banvak. Sebab orang menjarah pasfui mernpuu,ai kelebihan pengetahuan

tentang keadaur reur"i yang dijarahnl'a ditraurdi'gkan dengan. orang yarg

menta'di-lkann'/a.

2' Ta'dil harus dlklahul'ukan darip,ad.r jarh karena orang yang menjarah biasanya

kurang tepat dalarn mengaib.kan si rau.i, aparagi jika orang yang menjarah

punye rasa be'nci terlr"rdap onxrg yang dijarah. Clleh sebab itr-r orang yang

menta'dil bukan sembaran gan da lam men la dillczrn.

3' Jika jumlah yautg nrr:nta'dilkan lebih banyak dibandingkan yang menjaraS,

maka didahululran tr'clilnva. tsebab jurrrlah vang tranyak memp,erkuat rurtuk

urenganalkan riwayat seseoraJl[].
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4. N,fasilr &rlarrr kela'ra.rudan seluua beluru diketenrukarr yang urenjarahakarurva.

(Tathurrahman, 1995 : 273).

Dari pen,Capat ulnnre' t[ersebut, mal:a dapat disimpulka:a bahu'a cara

menyelsaik&n ta'ilrud tersebut a<iillah:

a. Kritik yang be;risi celaan didahLuiukan daripada l<ritlk yang berisi,pujian

( & .ldll J9 f.tii erJ, ) dengsn syarat: omns yang mencela

benar-benar menplefahui pribadi peri'ivayat ;gang dikritktya dan cela:rn yang

dikemukakan didasarkan pada arglrmetl yang kuat, yaknLi sebab-sebab

peririayat ditrcla kualitas peri'wavata:urya.

b. Kdtik yang txrisi pujian terJradap periwayat rJidnhulukan darip,ada kritik yang

berisi celaan ( 
Q1\ Jcf ,Ia ralt ). radi cara memecahkan

dari dua hal ;rang tersebut di ertas adalah yang clipakai adalah vang pertama atau

( 
J< -le,lr #rf* (/r). 

SiusunaLt lafadz-lafaclz uuhrk menta'clilkan

dan mentarjih rau'i.

Lafadz-laflad:l yang digunakan untul: merrta'dilkan dau mentarjihkan

rawi-rawi ifur bertingkat-tinprl<at. Menunrt Ibnu A.bi Ffutrq Ibnu Shaliah dBn

Ianaru An Na,wawi, lafadz itur menjadi 4 tiq3katan" meuurut Ailz Dzahabi dan

Al 'Iraqi menjadi 5 tingkatan dan lbnu }{ajarr menwsunnya menjadi 6

tilgkatan, yalkni tingkattr da.rr lafadz-lafadz- untuk ureta'dilkan ra.u"i.

Pertaura. Seplala sr:suatu ysrrg mengandung, kelebilran rawi clalam keadilan

dc'ngan menggu.nakan lalarlz yang terbenhrk Allalut taldil atau

ungf<apan lain yang; rnengand ung pengertian sej enis. lrzlisalnva :
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LfllJ, i5;t orang Yang Paling tsiqah

- i*lrl, i+ I o*og yang paling mantap hafalao dan keadilannya

PYg:us'
C*CU 

\rg::.I\ ,_J, 
** yang paling top ketegrrhnn h8ti dBn lidahnya

fiUty -b,b &t5 o*g var.g tsiqah melebihi omng yeng tsiqah

Kedua : memperkuat ketsiqahan rawi dengan membubuhi safu sifat dari

sifat-sifat yang menr.rnjuk keadilan dan kedhabitbannvq baik sifat

yang dibubuhkan itu selafadz (dengan mauprm

semakna. Misalnya:
tl
rl tl

{+ J+ Orang yang teguh Qagi) teguh

&i.5 \)5 orang Yang tsi?h (lagr) tsiqnh

&4 &4 Orang yang ahli flagi) petoh lidalcnya

dJi{,l .9$ orang vang teguh (lagi) tsiqah

{-* E}\t oraag yang hafidh Qagi) pet h lidalurva

!i-:. I"tb orangyangkuar ingatan (tngi) meyakinkan ilmunva

Ketiga: Memrajuk keadilan dengan suatu lafadz yang meagandrmg arti kuat

ingatan.Msahya:
t

-ql Orangyang teguh (hati dao lidabnya)

iliS.D orang yang meyakinkan (ihunya)

f*5 orang png tsiqah

}j|f Orang yang hafidh (laur hBfalannya)

t;f orang Yang petah lidalrrya
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Keempat: Il{enuquk keadilan kedhabit,nrL tetapi dengan lafa&z }'ar}g tidak

menllandung arti kuart ingatan dan asil (ts:iqatr). Misalnya:
\t

J:1S,-P Orang Yaog sinngat jujur

,y '\- orang yang dapat roemegang Fmannt

-t< 
1.;., L/ J o*"g yang tidak cacat

Kelima : Menunjuk kejujuran rawi, tetapi tidak terpahqm adanya kedhBbitBo.

lv{isalnya:

--b .plt {l.& orang yang berstatus jujur

+, J, .};.ft Orang yang baik haditsnya

Crl Jt &aa orang yang bagus haditsnya

&Jt --), ,\.i.^ Oraug yang haditsnya berdekatan dengan hndits lain

yarLsl tsiqah

Keena[r: Menunliuk arti mende]:ati c.rcat. Seperti sifa1.-siJat tersebut di atas dengan

lafadz Insvaallah aturr: lafadz tersebul ditaqvgjrirkan {pengecilan arti)

alru lafa& ifu dikaitkam de,ga. suatu pengharapan. Misalnya:

tjt'h1", jsryorang yang jujur, insyBetlBh

.:f[ Jl tlt4tirii or*g yang diharapkan tsiqa.h

** r)ti or*g yang sedikil t6gsalnhnnnya

{n "rf dl+ bj, orrrg lang cliterima haditurya

Para ahli ilmu mertpcrgunakan ,tradits-hac.lits yang diri,v,rayaLkan oleh

rawi-rarvi vang dita'dilkan nrenurut tinp;kat p,ertun:r sanpai Lingilat keernpat

sebagai huijah. Sedang hadits-lmrdits para rawi vang dita'tJillran menuriut tingkat
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kelirna d.'ur keenam h,rnya dapat ditulis dan ba:ru dapat dig:rgurakan bila

dikua&an oleh hrdits perawi lain.

Tingkatal dan lafadz-1al'a.dz untuk menttrrj ih rau'i-rawi.

Pertarna: Iv1enu:njuk kepada lceterlaluan si rawi tentang ca<ntnya dengan

urengg;unakan lafa&l-latadzrya yang berbenhrk Af'alut tafdil atau

ungkapan lain yang mrengandung peng,ertian vang sejenis:nva dengan itu.

Nfisahrya:

fy\:rJr (-'-lrorang taog praling dusta
./

yLJt -f, JJt oratg vang palinlg bohong

e4, -!ug$lt tJ r o"*g vang palins top kebohongaonva

Kedua : lvfenrrljuk lcesangata;n cacat dengan menggurakan la{adz berbentuil

Sigha t mu bet I lagltal. \rlisalnya:

? 
t \t' ora,g va.g berboiro,g

eV: orang yang pendusta

JL.4) orangyangpenipu

Ketiga : Menuajuk kepda fitdrrhnn dusta, bohong atau lain. Misalnya:

'Jtt! 
ft ",tf orang yang dituduh bohong\J .F'L

ta
,(,

U€fJ't-tct I oranevang dituduh dusta

a

-,t\i.,tt \f ,i:1. orang yang pertu diteliti

LJL b>1, or*sysnssusur

C4.Jr qr55 i,)t, orang pag haditsnya tetah hitang

&.Jt Jj4 i, $ o*rs yaos diringgalkan haditsnya

w
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Keenrpat: Menunjuk kepada fts5angnfnn lemnhnya. Msatnya:

,h Jl * 
orBns yang dilempar haditsaya

i#r) i, )4, orang Yang lemah

tlJt 4)j b )D oransyangditolakhaditsnya

Kelima : menunjuk kepada kelemahan dan kekeacauan rau.i. Msalnya:

+ A:) 
irJo o"*g yang tidak dapat dijadikan hujjah hadis

nya

&(3. ir )lti orang yang tidak dikenal identitasnya

&r"J!$ i, Jl, orang yang mungkar haditsnya

q,dt =/rbi. irr, o*"g yang kacau haditsnya

,6-} i, )l.li O.oog yang banyark duga-duga

(gsnntlt; Mensiilti rawi dengan sifat-siirt yang memrnjuk kelem,ahnnnl/a tetapi

silat ihr berclekatan de:ngan Ln'di,[. N{isrrlinya:

{12, 'ra J2>} or-g yang di dhoirkan haditsnlra

{+, dU^ t) Ji orang l,ang diperbincangkan

.br^ l+ b *i or*gyang disingkiri

LilJ i)1" orsogyanghmsk

dl, plJ iry} orang yang ridak dapar hujjh haditsnya

'$DV UniJ t, 
ji or*e yaans ridak kuat

Orang yang ditarjih menurut tingkat pertama sampai tingkat keempat,

haditsnya tidak dapet dijadikan hujjah sarna sekali. Sedsngkan oraog yaag ditarjih

Z.l
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olenurut tingl:at kerlinrn dan keenanl haditsn,;'a dapat dijadika' sebagai i6bs-r

(tempat membalrding). Perlu dil<etahui dalam rniasalah yang berkaitan dengan Jarh

Wa Ta'dil ini para siahabat tidlak rnenjerdi sasiuan dnlnm pembahasan ilmu ini

sebab sudah disrepakrlti oleh kebanyakan ulanrar, muhaditsin bahwa para snhnSsl

itu selumhil,a clipatdarrg adil karena ihr semua periu,avataanl,a dapat diterilu.

Dengan denikirut yang menjadi sasaran ilmu ini (-tar wa ta'dil) ialatrL rawi-rawi

selnin snhnbat.

c. Lambang Perirvayahn

Dalam me:aeliti persambrurgan sanad selajn me,muat nrma-nrma lxriwayat,

jrgu memuat lambang-lambang atau lafach:,-lataclz, yang memberi petunjuli

methode periwayatan yang digunakan rnasing-masing periwayat yang

bersangkutrn. Dari larnbang-larrrbang itu dapat ditelili tinglat metocle prirvayatan

yang digunakan oleir periwayat 1,ang terrn.uat dal:un snnad (Syuhudri Ismail, 1992 :

82).

l,ambang-linnrbang atau ].eLfadz-laia,Jz yang <liigunakan dalzun periwayatan

hadits dalam hal ini untulc kegiatan Ttthamnnulul hadits (kegiartan menerima

riwayat had i ts) bnntuhnya bcmr*:am-rucarn? mi.salny a :

d,

ail , ;t9, l..J rF,3i *a-, .it:*l , r]er-r
Sebagian dari larnbang-lambang itu ada yang discpakati pcnggulaiulnya clan ada

pula yang tidalc diisepal<ati.

Ltmbang lambarrg yeng'pcnggunaannya clise.pakati misaln.ya .*mti,na,
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Haddatscttrii' hrawalanii dan NawaLmaa. Sami'na dan hsddatsani disepakati

penggunfiulya urtuk periwayatan dengan metode As *rma, (pendengaran) karena

tingkat akurasi yang tinggi Nawatanii dat Nmrlalarna nrasih dipersoalkan tingkat

akurasinya. (Syuhudi Ismail, l98g : 53-j4).

La'rba*g-lanrba*g ya'g tidak disepakati pengguaa,rrva misahrya:

L.,l;U , L*o.at , U*a-,dlrEL.eD
Untuk kata sarni'nr sebagian ulaura'urenggrxrakannya untuk metocle As Sanra? drrn

sebagian uliarna' menggunakBrurya untuk Al eiroah. Kata-kata haddatsanaa,

akbarnw dut Qalalana oleh sebagian ulanu' (periwayat digunakan unhrk

larrrbang trtetode As sama'oleh sebagian pcriwayat digunakan untgk lambang

nretule Al Qiroah. da, st-'bagiar lagi mtuk lu*bang metuxJeAl ljazah.

untuk kata-kata haddatsanaa, haeldats*nii, akbaranaa, akbaranii

menunjukkan bahwa perawi dalaur sanad tersebut bersarnbung, sedangkan dalam

pemekaimr kata-kata 'An. Anna persanrbungannya masih perlu cliteliti lebih jauh,

( SytinuOi Ismai-l- r1gBA. 61).

Sedanglcan kata-kata sami'tu rosulullahi menrpakan lafadz yang paling kuat

vang dipakai para salrabat dnlam meriwaya&au hadits. G{asyby As Shiddiry, l9g0

:64)

Klrusus lambatg-lnubang y&og bprupa kata-kata An, 'Anna ruengrut jrulhpr

'muhadtlitsin bisa ctinilai bersambung dengan dua syarat yaitu:

l. Pada sanad tidak ada rawi yang ttrdlis (nrcuyeurbunyi.kur cacat peri*nyatan).

2. Pema.h bertemu.

--'.*$.'i;q^e:i*&.&+d;i1:1*!.*,r, 
_,.*:*.* _.. -

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



Sebagaitraru \r{urB disyaratknn oleh hrutm llukluri sednlgkal Imm Muslim

hanva nrensyaratkan hiclup clalarn salu mnsa. Jadi tidak perlu adarwa keyakinan

balru'a mereka itu bertenru uuka.(syubhi Shareh, 1977 :222, Fathur Rshmarr,

1995 : 22-1).

2. Menilai Kualits *Iatan Hadits

Nrlatan rnerrunrl batr.asa ialah tengah ialzrn, punggung bumi, atau bumi yang

keras dan tinggi (Hasby As shiddiry l, 1958 : 44). Menurut istilah ialah

-;l,ett W fr*;*; ,*idr **..r-/tbk-tt
"i.i:fiulz-natirtiz harfit vrurg deugau laihciz itul.th terloeutuk makfla',

Penelitian terlradap kualitas mata bertreda dengan penelitian saoad. penelitian

mntan yang berlrralitas shahih hanya ada dua unsur yaitu:

1. Ir4atan tidak trengandung itht. Yang dimaksud clerrgan illat haclits ialah suatu

pen"*akit yang safiur-sarnar yang dapat meno<Iai keshahihao suatu baclits.

demilcian juga dapat dianggap suatu illat hadits yaitu suatu sisiparr yang terdapat

pada nurtnn hadits (Itathur Rahman, 1995 : 100).

$dapur la,gkah u,tuk rneneliti hadits yang berillat aclalah:

a. Sehrnrh satrnd hndits turtuk rmtan yang semnlina ilihimpln,Lm diteliti, apabila

lmdits itu nrcrnptutr.-ai syahid atau muttah|.

b' Seluruh Periwayat dalam bcrbagai sanal cliteliti berclasarkan kritik yang telah

dikerrruliakan oleh para alili kritik hartits. ( Syukrudi Ismd.il ,1992fia)
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Apabila ia sering rnelaLrrkan kekelinurn uur-ka ia tidak drpot dikatalkan dhabit.

(Syuhudi Ismail, 1988 : l2l').

2. I',IaLm tidak nrengandung $;iadz. Syirtdz rnrgnurut istilah yaitu hadits vang

diriwayatkan oleh orimg yalg terpercaya yarlg ri*'ayatnya bertenlangan dengan

riu'avat yang bruryak rneuarrbah atauprun dengan mengurangitya. ($asby As

Shiddiry I l9-s8 :266\.

Dalam mengatahui apaka.h suatu hadits ihr terd:rpat sria& atau tidak hal iui sangat

sulit diketahui sebab hadits syiadz terdapat pada hadits vang sh:rhih. Cara

mengetahui hadits te'rsebut vaihr dengan car& rrerlba:.rdfug*:an berbagai sannd atau

nratan vang menLi-liki :orasa.lah !'eurg srmn. Hadil.s diarrggap syia&: apabila:

- Hadits merlprmyai lebih dari saru sanad apalbila hadits itu h;rnya memiliki satu

snnnd tidaklah bisa menentukan bahn,a hadits tersebut syia,d:l kalena untuk

menenhrkan hadits syladz harus dengatr men:tbandi:rgl:an.

- Seluruh periwavatan dinilai tsiryrh. apabila terjadii pertentanfra:r antara hadits

yang dirirvayatkan oleh orang yang tidak teryrercaya dengan oranB yarlg

terpcrcaYa, milka secara tid;rl< langsur:rg haclits vrurg dirirvayatllan oleh orang

yang tidak tsiqah t,ersebut tertolak dengan sendirfurya. Yarg ctinnaksrLrd dengan

pertentangan dalanr periwat.ntan Sviadz vaitu periwayatan orang-oftrng yang

sanul-sarll1 tsiqah. Dalarn 1^-nyelesaiannya ada dua jalan yaitu arrh

persarnbungan sanad dan arah penguat (Svahid dan mutabi,)

- Arrtara nratarr atau sanacl hadits saling bertcntnngan.
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Daliun rnelaksimakan pene,litiatl lnidim, trlama' hadih tidak kel'at dalanr

menempuh lanp*ah-langkah rnenurut unsut'-unsur penelitizm matan'

Ulama'-ulanra' hanya rnenerangk,aur tanda-tanda yang berfiurgsi selbagai tolok

ulorr bnsi matan yang shahih. Lllama' haditr; tidzrk menjelaskzm tm(zut

penggmaiur butirr-butir tolok url,ur yang tlikenrukakim, karetta penSgtrliuur

btrtir-butir tolok r,rkur srebagai perrclekatan penelitian hzrus disestraiklut dengan

ma-qalah yang tenJapat paila matian yang bersanghritrur' (Sluhudi Ismaril' 1l)92 :

75-27).Misalnyru I'oliok ulor yang dikemtrkakan oleh Al Khatib l\'l BaShdadi

yaihr matan ytuig shahih hzuris tiiJak bertenlzutgrur denglut :

1. Al Qrrr'zur

2. Htulits ntutan'atir

3. Akal sehat

4. Tiilak betlentargan denrgan aamalan uliutrd salaf

Demikian.f uga yang dikernukakan oleh jtnnhur lr,lama bdtwa, hadits yang

palsu mempuryai tandla :

l. Susturan bahasanYa rancu

2. Kandurgannya tbertentangan ilerrgan ttliuan pakar agalnaIslanr

3. Kan dtmgtrnnya b ertentimgan de ngur S trurahr I I ah

4. Kanclungafflya lrerlerntangiut dettgan aka] sehat

5 . Kan clturgtu nya b erterntturgtur deng;ut f aktar s ej arirtr

6. Kafltlungarurya berter[tangiut deng:rn al Qu'an atar hadist mutawiltir

( Syrrhrrdi Ismail, 1997: l?7 )
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3. Syahid dan mutabi'

Dalarn kegiatan tal*ri1 sebelum nrenenhrkan nilai-nilai srrahr hadits,

maka lalgkah a'ival yang perlu diperhatil.ran adalah penilaitur tertrardap sanad

dan penilaian terhadap matzut. Kedua lalrgkah tersebut telah penrrlis rraiarr

sebelumnya

Nantin selain tlternperhralikar penilaiun terhadap sanad mariprin

terhadap matan maqih, ada satu hral yang perlu diperhatikan dan ditempuh oleh

pentakhrij yaitu derng:u mernperhatikan apaLah sanad harlitsr tersebut

nremptmyai syahid atau mtrtatrri'. Sehingga hal tersebut dapat mengangkat

dera,iat atau nilai hatlits menjadi hadist hattctrt tig.hoinhi ;ata1 st\ahih

lighoirihi. rrnhtk mengetahui bahwa hadits teniebut memprmyai syahid atau

rnr(abi' mr*a metod,l yang hanrs ditennpuh adalalh tlengan menggrurakan

metode i'tibar. Kata i'tibar nnenrm* bahasa adalah penirljauirn terharlap

berhagai hal dengan rnaksud unhlk dapal cliketahui sesuatunya ymg ssjenis

(At lttrahhrur 1985 : 141). Sedan,g menr.rnrt istilatr ilmu hadits al i'rlib,ar arjalah

nrenyertakzur saniul-szurarl Iain tmtuk sesualu lradit-s tertenhr.

Kegruraar Al i'tibar adalah unhrk mengr:tahui keadaal s:urarl harlits

selurrrlutya, dilihat dari adtr rlur tidaknya adiuryt perrchrktng benrpa peliwayat

yang benqra syahid mrttabi'(.<i;nrhudi Isrmail 1992 : .52). Yarg rlinraksucl

'**TlIi' i'i1 ,,r. .j.yrrt-UJ.Yo
EJ,d4 ts*t*btgu'r''Yrlt 

^J,
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Artinya : l{adits yang mengihrti periwayatirn rarv'i lirin sejak adt ;gunurya

( y*r8; terdekat atau gtrtrnyaErnr).

Yang dirnaksutl dengan s),ahid

.lfr,- -rr;tl2i*='195 bt

Artinya ; I\{trrirvayatkzur sebuatr hadits lain derngan sesuai makntutyzr (Irathur

Rah-an 199-5 . 86-87),

Dari peng'artian tersebut maka dapart penulis simpulkan balhwa apabila

gunr (yzurg terderkat) atzur gtminya grull itu merivi,ayatkan dari iiturber yiurg

sama yaihr berstrmber dari seorang sahabal., maka dinarnal:arr mutabi'.

Sedangkan yang dinarnak:ur syrrhid adalah hadits yturg bersunrber dari sahabat

yang berlainan.

tinhrk rnernperjela.s diur nreurpennuclah proses kegiatlur al i'titrar-

diperlukan

skema turhil< selrulh suad hailils ymg akan diteliti de,rrgan memperhatikan: l.

.Ialrrr selunfi sanad;2 Nama-nzunaJrerirvilyat uniuk srrlunrh sanar:h -i. Ir{,atode

p eri wayatan yang d i grmakan mix ing-ma.s i ng p eri wayat.

Langkah selaqjrnhrya yaitu dengan memilih salah sahr salad unhrk

diteliti kualitas d:ur persiunbrulgrut sanattrya tlrur diunrbil sahr krrsirnpulan

bahwa sanad hatllits tersebut trerhralitas shiahilr, lha.san at'arr dhoif
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